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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Peran 

Guru PPKn dalam Menerapkan Nilai Sopan Santun pada Siswa di SMAN 

2 Kelam Permai, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Peran guru PPKn dalam menerapkan nilai sopan santun pada siswa di 

SMAN 2 Kelam Permai memiliki peran yang sangat penting dalam 

menerapkan nilai sopan santun kepada siswa. Peran ini terlihat bukan 

hanya saat menyampaikan pelajaran, tetapi juga melalui kebiasaan 

sehari-hari seperti memberi salam, berbicara dengan bahasa yang 

sopan, bersikap ramah, dan menghormati orang lain. Dengan menjadi 

teladan yang baik, guru mendorong siswa untuk meniru dan 

membiasakan sikap sopan santun, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

2) Strategi guru PPKn dalam menerapkan nilai sopan santun pada siswa 

di SMAN 2 Kelam Permai dilakukan melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan penciptaan suasana belajar yang ramah. Guru 

berusaha menanamkan nilai sopan santun tidak hanya melalui materi 

pelajaran, tetapi juga dengan memberi contoh langsung lewat sikap 

sehari-hari, seperti memberi salam, menggunakan bahasa yang sopan, 

dan bersikap ramah. Selain itu, guru juga membiasakan siswa untuk 
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menghormati guru maupun teman sebaya, sehingga nilai sopan santun 

dapat diterapkan dengan baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

3) Ada beberapa faktor yang mendukung peran guru PPKn dalam 

menerapkan nilai sopan santun di SMAN 2 Kelam Permai, yaitu 

adanya dukungan sekolah, hubungan yang baik antara guru dan siswa, 

serta kerja sama dengan orang tua. Dukungan ini membuat siswa lebih 

mudah dibimbing dan terbiasa berperilaku santun. Namun, ada juga 

faktor penghambat, seperti pengaruh pergaulan di luar sekolah, media 

sosial yang sering menampilkan bahasa kasar, serta keterbatasan 

waktu pembelajaran. Hambatan ini membuat guru harus lebih sabar, 

kreatif, dan mampu mengintegrasikan nilai sopan santun dalam 

berbagai kegiatan sekolah. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai Peran Guru PPKn Dalam 

Menerapkan Nilai Sopan Santun Pada Siswa Di SMAN 2 Kelam Permai, 

maka peneliti memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

 Siswa-siswi SMAN 2 Kelam Permai diharapkan dapat lebih bijak 

dalam menggunakan media sosial dan teknologi agar tidak meniru 

bahasa atau perilaku yang kurang sopan. Siswa juga perlu 

membiasakan diri untuk menghormati guru, teman, maupun orang tua 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan sikap yang santun. 
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Dengan membiasakan hal tersebut, siswa tidak hanya menunjukkan 

karakter yang baik di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

di masyarakat. 

2. Bagi Guru 

 Saran bagi guru adalah agar terus menjadi teladan yang baik bagi 

siswa, baik melalui tutur kata maupun sikap sehari-hari. Guru juga 

diharapkan lebih kreatif dalam mengajarkan nilai sopan santun, 

misalnya dengan mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata yang 

dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu, guru sebaiknya menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua agar pembiasaan sopan santun 

di rumah dan di sekolah dapat berjalan sejalan. 

3. Bagi Sekolah 

 Saran bagi sekolah adalah agar terus mendukung guru dalam 

menerapkan nilai sopan santun melalui kebijakan dan kegiatan 

sekolah. Sekolah dapat memperkuat budaya salam, senyum, dan sapa 

setiap hari, serta membuat program pembiasaan yang mendorong 

siswa untuk bersikap sopan. Selain itu, sekolah juga diharapkan 

menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua agar nilai sopan 

santun yang ditanamkan di sekolah dapat berlanjut di rumah. 

4. Bagi Orang Tua 

 Saran bagi orang tua adalah agar selalu membiasakan anak 

bersikap sopan santun di rumah, seperti berbicara dengan bahasa yang 

baik, menghormati orang yang lebih tua, dan menjaga sikap dalam 
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pergaulan. Orang tua juga diharapkan mendukung pembiasaan yang 

ada di sekolah dengan memberikan teladan nyata di rumah. Dengan 

begitu, nilai sopan santun dapat tertanam lebih kuat karena adanya 

keselarasan antara pendidikan di sekolah dan di rumah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

serta pengalaman berharga. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

menjalin interaksi dan komunikasi yang baik dengan kepala sekolah, 

guru, maupun siswa agar proses penelitian mengenai peran guru PPKn 

dalam menerapkan nilai sopan santun dapat berjalan lebih lancar. 
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